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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan location based services untuk mencari kantor kecamatan dan kantor dinas yang ada di Kota Palembang. Dimana dalam proses pengembangan digunakan metode pengembangan mobile-D. Fitur dari perangkat lunak location based services tersebut meliputi lokasi kantor kecamtan, kantor dinas dan rute perjalanan.
1   Introduction

Perkembangan teknologi informasi dari hari ke hari semakin cepat (Damanik:2014). Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya pemanfaatan teknologi informasi yang telah dilakukan baik dibidang pendidikan, perdagangan dan bahkan pemerintahan. Penggunaan teknologi informasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja atau kemampuan bagi organisasi atau institusi yang menggunakannya. Selain itu juga penggunaan teknologi informasi digunakan untuk menunjukkan gengsi atau kemapanan pada organisasi atau institusi itu sendiri. Perkembangan sebuah kota dapat dikategorikan maju jika telah memanfaatkan teknologi informasi selain dari peningkatan pembangunan secara fisik itu sendiri. Seperti halnya yang terjadi di Kota Palembang saat ini, penggunaan teknologi informasi telah dilakukan di segala aspek kehidupan terutama di dunia pemerintah. Pada dunia pemerintahan yang ada pada Kota Palembang penggunaan teknologi informasi dapat dilihat salah satunya adalah dalam proses pengajuan izin yang ada di kota Palembang. Hal tersebut tercermin adanya kantor pelayanan perizinan terpadu (KPPT) yang secara aktif memanfaatkan teknologi informasi. Selain penggunaan teknologi yang bersifat rutinitas, masyarakat Kota Palembang juga membutuhkan informasi yang bersifat informal tetapi sangat diperlukan. Informasi tersebut berupa adanya pemberitahuan letak atau lokasi kantor pemerintahan baik kecamatan dan dinas yang ada di kota Palembang. Informasi tersebut tentunya berguna bagi masyarakat ketika mereka akan melakukan sesuatu atau berurusan pada kantor pemerintahan tersebut, karena banyak dari masyarakat Kota Palembang sendiri tidak mengetahui letak atau posisi dari kantor pemerintahan terutama kantor kecamatan dan dinas itu sendiri. Melihat dari kondisi tersebut penggunaan teknologi informasi akan sangat membantu menyelesaikan kesulitan tersebut.
Penggunaan location based services (LBS) adalah salah satu cara untuk mengatasi kebutuhan informasi tersebut, karena LBS merupakan layanan informasi yang dapat diakses melalui mobile device dengan menggunakan mobile network, yang dilengkapi kemampuan untuk memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut. LBS memberikan kemungkinan komunikasi dan interaksi dua arah (Riyanto, 2010). Penggunaan LBS sendiri akan sangat baik dilakukan mengingat saat ini mayoritas masyarakat Kota Palembang telah menggunakan perangkat mobile (smartphone) yang mendukung terlaksananya pengimplementasian pada kehidupan mereka sehari ini. Untuk itu dalam penelitian ini penulis akan melakukan pemanfaatan Location Based Services untuk menunjukkan lokasi kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis Mobile. Diharapkan nantinya hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi keberadaan kantor kecamatan dan dinas yang ada di Kota Palembang.
1.1   Rumusan Masalah
Adapun sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana memanfaatkan LBS untuk menunjukkan lokasi kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis Mobile ?
1.2   Batasan Masalah
Agar permasalahan lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka ruang lingkup dari permasalahan yang akan dibahas yaitu:

1. LBS yang dibuat hanya untuk menunjukkan lokasi pada 16 kantor kecamatan dan 17 kantor dinas pada Kota Palembang.

2. LBS yang dibuat dapat menunjukkan rute perjalanan.
3. LBS yang dibuat dapat dijalankan pada sistem operasi android.
4. LBS yang dibuat dapat menunjukkan jarak perjalanan.
5. LBS yang dibuat dapat menunjukkan informasi kantor berupa gambar dan alamat.
1.2   Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membangun LBS untuk menunjukkan lokasi kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis Mobile guna untuk membantu masyarakat Kota Palembang dalam mendapatkan informasi lokasi kantor kecamatan. LBS kantor kecamatan ini diharapkan dapat memberi output informasi yang sederhana namun mudah digunakan bagi masyarakat Kota Palembang dan pada akhirnya membantu dalam kegiatan sehari-hari masyarakat
2   Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini maka metode-metode yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut:
2.1   Data Penelitian
Data penelitian yang menjadi objek penelitian adalah berbagai entitas dari Location Based Services Kantor Kecamatan dan Pemerintah Pada Kota Palembang Berbasis Mobile yaitu:

1. Data Kantor Kecamatan dan Kantor Pemerintahan, diperoleh dari pemerintah Kota Palembang atau serta survey lapangan.

2. Data jenis kantor dan lokasi kantor, diperoleh dari survey lapangan terhadap kantor-kantor yang ada di Kota Palembang. 
2.2   Metode Penelitian
Adapun metode  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah salah satu metode penelitan yang banyak digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan oleh para ahli bahwa “penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual” (Sugiyono : 2011). 

2.3   Metode Pengembangan
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Mobile–D. urutan pekerjaan yang ada pada mobile-D dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Sumber : Spataru, 2010
Gambar 1. Urutan Pekerjaan pada Mobile-D

Dari gambar diatas Mobile-D jelas metodologi yang paling rinci untuk tujuan tersebut, memiliki spesifikasi yang komprehensif untuk setiap fase dan tahap, dan untuk tugas-tugas yang terkait (Spataru: 2010). Metode pengembangan aplikasi Mobile-D (P. Abrahamsson:2014) terdiri dari tahapan berikut: 

1) Explore, merencanakan dan menyusun proyek yang akan dikerjakan. Tahap ini meletakkan isu-isu dasar pengembangan sistem, antara lain arsitektur produk, proses pengembangan dan lingkungan pengembangan.

2) Initialize, menyiapkan dan memverifikasi semua isu-isu kritis dalam pengembangan yang menentukan keberhasilan proyek. Diakhir tahap ini diharapkan semua sumber daya telah siap untuk memulai membangun sistem.

3) Productionize, mengimplementasikan semua kebutuhan fungsional pada produk dengan menerapkan siklus pengembangan secara iterative dan bertingkat.

4) Stabilize, mengintegrasikan sub sistem yang telah dibangun menjadi satu kesatuan produk dengan menerapkan siklus pengembangan secara iterative dan bertingkat.
5) System test and fix, menguji dan melakukan perbaikan sistem. Hasil dari pengujian akan menjadi umpan balik bagi tim pengembang untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan sistem.
3   Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah berupa perangkat lunak location based services kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis mobile. Dimana perangkat lunak tersebut dihasilkan dalam fase pengerjaan productionize dan stabilize dalam metode mobile-D. perangkat lunak yang dihasilkan tersebut memiliki dua hak akses pengguna yaitu hak akses pengguna admin dan pengunjung. Pengguna admin memiliki aktivitas melakukan pengolahan data baik data jenis kantor, data kantor dan data lokasi kantor. Sedangkan pengunjung hanya dapat melihat informasi lokasi kantor berupa kantor kecamatan, kantor dinas, kantor kecamatan & dinas dan pencarian rute perjalanan menuju kantor. Untuk itu dapat penulis perlihatkan bagaimana perangkat lunak location based services kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis mobile berjalan yaitu sebagai berikut:

1. Halaman Utama Perangkat Lunak
Halaman utama adalah halaman yang menampilkan informasi lokasi kantor sesuai data yang telah dimasukkan oleh admin. Pada halaman pengunjung ini terdapat beberapa menu sebagai media interaksi pengguna yaitu menu kecamatan, menu dinas, menu dinas & kecamatan dan menu rute perjalanan. Selain itu juga pada halaman utama pengunjung ini terdapat link login bagi pengguna admin untuk melakukan pengolahan data. Tampilan halaman utama pengunjung dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Halaman Utama

2. Halaman Kecamatan
Halaman kecamatan adalah halaman yang menampilkan informasi lokasi kantor kecamatan yang ada di Kota Palembang. Pada halaman kecamatan ini lokasi kantor ditandai dengan icon khusus sebagai penanda lokasi kantor kecamatan. Selain itu juga informasi yang dapat dilihat pada halaman kecamatan tidak hanya lokasi kantor namun dapat juga berupa gambar kantor, nama kantor dan alamat kantor. Informasi tersebut dapat dilihat ketika pengguna melakukan klik pada icon lokasi kantor kecamatan. Pada gambar 3 berikut ini dapat dilihat tampilan dari halaman kecamatan.
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Gambar 3 Halaman Kecamatan
3. Halaman Rute Perjalanan
Halaman rute perjalanan merupakan halaman yang memberikan infromasi rute perjalanan menuju kantor kecamatan atau dinas. Untuk melihat rute perjalanan maka hal yang harus dilakukan adalah melakukan klik menu rute perjalanan. Setelah melakukan klik atau memilih menu maka halaman rute perjalanan akan ditampilkan. Untuk menampilkan rute perjalanan maka pengunjung harus melakukan pemilihan kantor yang akan dituju maka rute perjalanan akan ditampilkan seperti berikut ini.
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Gambar 4 Halaman Rute Perjalanan
4   Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian dengan judul perangkat lunak location based services kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis mobile, adapun kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Perangkat lunak location based services kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis mobile memiliki dua hak ases pengguna yaitu admin dan pengunjung. Pengguna admin dapat melakukan pengolahan data dan pengunjung hanya dapat melihat informasi. Selain itu juga perangkat lunak dapat menampilkan lokasi kantor kecamatan, kantor dinas dan rute perjalanan.
2. Perangkat lunak location based services kantor kecamatan dan pemerintah pada Kota Palembang berbasis mobile dapat dijalankan disemua sistem operasi android mulai dari froyo sampai dengan lollipop serta semua fungsional perangkat lunak berjalan dengan baik sesuai dengan hasil pengujian black box yang menyatakan semua fungsional dapat diterima.
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